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Abstract

Teachers only focus on using package books in teaching in the classroom. Learning is only
a repository, that is, learning is very monotonous. As a result, students do not show great
enthusiasm, students have difficulties and are unable to think logically, creatively and
innovatively in developing their answers when working on math problems. This study aims
to determine the feasibility, practicality and effectiveness of the pocket book. This research
is a research and development or R&D with a 4-D to 3-D model. Then the results of V
Aiken's calculation, student response data of 0.71 and teacher response data of 0.925 are
classified as very practical to use during learning. Meanwhile, the calculation of the t-
Paired test on the results of the pretest and posttest obtained a value of, t-
calculating.=6.1807 and a value of ,t-table.=2.039 with an N-Gain value of 82.6%, so there
was an increase in students' numeracy so that the book was categorized as very effective.
The conclusion is that math books based on fairy tales can improve the numeracy skills of
3rd grade students of MIS Suhairiyah.

Keywords: Math Books, Fairy Tales, Numeracy Skills.

Abstrak

Guru hanya berfokus pada penggunaan buku paket saja dalam mengajar di kelas.
Pembelajaran hanya bersifat repositori yaitu pembelajaran sangat monoton. Akibatnya
siswa tidak menunjukkan sikap antusiasme yang besar, siswa kesulitan serta tidak mampu
berpikir logis, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan jawabannya saat mengerjakan
soal matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan buku saku tersebut. Penelitian ini merupakan peneltian dan pengembangan atau
R&D dengan model 4-D menjadi 3-D. Hasil penelitian ini yaitu nilai perhitungan V Aiken
pada data validasi ahli materi sebesar 0,75 dan ahli media sebesar 0,94 digolongkan layak
digunakan. Kemudian hasil perhitungan V Aiken data respon siswa sebesar 0,71 dan data
respon guru sebesar 0,925 digolongkan sangat praktis digunakan saat pembelajaran.
Sedangkan perhitungan uji t-Paired pada hasil pretest dan posttest didapatkan nilai
thitung = 6,1807 dan nilai t;qpe; = 2,039 dengan nilai N-Gain yaitu 82,6% maka terdapat
peningkatan berhitung siswa sehingga buku dikategorikan sangat efektif. Kesimpulannya
adalah buku matematika berbasis cerita dongeng dapat meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas 3 MIS Suhairiyah.

Kata Kunci: Buku matematika, Cerita Dongeng, Kemampuan Berhitung
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PENDAHULUAN

Kemampuan  berhitung  adalah
kemampuan untuk melihat, memahami
angka, konsep bentuk, pola serta
memecahkan masalah sederhana yang ada
dalam kehidupan sehari-hari
(Mufarizuddin,  2017). Kemampuan
berhitung penting diajarkan, agar siswa
mampu menyelesaikan persoalan
sederhana yang terjadi dengan konsep
matematika. Menurut (Novitasari, 2020)
mengatakan bahwa Kemampuan
berhitung penting diajarkan, karena siswa
dapat menumbuhkan penalaran yang baik
dalam pembelajaran matematika dimulai
mampu menyelesaikan masalah,
mengembangkan masalah serta
menciptakan sesuatu melalui konsep
matematika. Seyogyanya, melalui
kemampuan ini siswa dapat
menyelesaikan masalah melalui proses
perhitungan dan pertimbangan yang
matang. Terlebih lagi matematika dikenal
dengan pembelajaran yang abstrak, maka
tanpa adanya cara berpikir yang tinggi
siswa akan selalu kesulitan dalam
memahami matematika (Murdiani, 2018).

Kemampuan berhitung perlu diasah
dan dikembangkan. Sebab kemampuan ini
salah satu poin utama untuk membantu
siswa dalam belajar matematika. Melalui
tulisan (Fani, 2021) menjelaskan bahwa
pemerintah sedang melakukan persiapan
yang matang dalam  menghadapi
tantangan yang akan terjadi di era industri
5.0. Akibatnya pemerintah menegaskan
kepada setiap instansi pendidikan agar
memberikan pengembangan serta
pelatihan Kkhusus untuk menumbuhkan
kemampuan kecerdasan tingkat tinggi
pada siswa, tentu siswa akan mampu
menyelesaiakan persoalan secara kreatif
dan inovatif. Ini mengindikasikan bahwa
guru memiliki peran yang besar untuk
menjalankan program ini (Maslina et al.,
2023). Guru harus menemukan langkah
guna  mengembangkan  kemampuan
tersebut. Maka dari itu guru sangat

diharapkan mampu memilih strategi dan
metode pembelajaran yang tepat serta
pendekatan  yang  sesuai  dengan
perkembangan kemampuan berhitung
pada siswa. Sebab kemampuan ini dapat
menjadi salah satu tolak ukur dari
keberhasilan para  siswa  dalam
memecahkan masalah.

Namun realita yang terjadi saat ini,
siswa di Indonesia masih menunjukkan
lemahnya kemampuan Kemampuan
berhitung. Ini dapat dilihat dari penelitian
(Kamsari & Winarso, 2018) bahwa,
pencapaian  nilai  Programme  for
International Student Assessment (PISA)
tahun 2012 menunjukkan posisi siswa
Indonesia dalam memecahkan
permasalahan berada pada urutan ke 64
dari 65 negara. Kemudian berdasarkan
data yang diperoleh dari kemendikbud,
pada tahun 2015 pencapaian dalam
kompetensi  matematika  mengalami
peningkatan dari 375 poin di tahun 2012
menjadi 386 poin di tahun 2015.
Kemudian pada tahun 2018, Indonesia
mencapai skor rata-rata untuk kategori
matematika sebesar 379 dengan skor rata-
rata OECD 487. Meskipun mengalami
peningkatan, namun capaian Indonesia
tergolong rendah dari rata-rata
Organisation for Economic Cooperation
and Development (OECD). Dengan
demikian ini menunjukkan bahwa masih
rendahnya kemampuan berhitung peserta
didik di Indonesia, sehingga mereka tidak
mampu memecahkan permasalahan dalam
pembelajaran matematika. Sejalan
pemaparan (Fauziah et al., 2015) bahwa
Kemampuan berhitung memiliki
hubungan yang erat dengan hasil belajar
matematika siswa. Sebab tiap indikator
Kemampuan berhitung sangat membantu
dan memberikan pengaruh yang baik
terhadap siswa dalam menyelesaikan
persoalan matematika, sehingga semakin
rendah kemampuan berhitung maka
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semakin rendah juga hasil capaian
matematika siswa.

Penyebab  masalah  kemampuan
berhitung siswa secara umum yaitu masih
diterapkannya  proses  pembelajaran
ekspositori, artinya suasana kelas lebih
cenderung berpusat pada seorang guru,
sehingga siswa menjadi pasif dalam
belajar (Handayani & Mahrita, 2021). Jika
dilihat berdasarkan kondisi lapangan yang
terjadi,  kebanyakan  guru  masih
menerapkan strategi belajar yang seperti
itu. Guru lebih aktif dari siswanya, selain
itu media pendukung juga masih minim.
Sehingga siswa tidak bisa
mengembangkan ~ wawasannya  dari
sumber lain selain dari apa yang
disampaikan oleh guru di kelas (Anas &
Sapri, 2022). Akibatnya kemampuan
berhitung  siswa menjadi  rendah.
Berdasarkan  penelitian  (Sinaga &
Rakhmawati, 2022), bahwa pengajaran
yang bersifat monoton tanpa adanya
media akan menjadikan pembelajaran
menjadi pasif. Interaksi antara guru dan
siswa tidak akan berjalan dengan baik,
karena forum diskusi mutlak dikuasai oleh
guru. Siswa hanya menjadi pendengar di
dalam kelas dan tidak ada kesempatan
untuk mengembangkan cara berpikir
logikanya.

Oleh karena itu dalam membantu
meningkatkan kemampuan berhitung,
maka dibuatlah sebuah inovasi yaitu buku
matematika berbasis cerita dongeng.
Buku ini di desain sebagai media
pendukung untuk membantu mengasah
kemampuan berpikir peserta didik.
Sehingga peserta didik dapat terbantu
dalam mengembangkan kemampuan
berhitungnya (Siregar, 2022). Mengacu
penelitian  sebelumnya, produk ini
berisikan cerita dongeng kancil dan
buaya lalu dari cerita tersebut akan diulas
serta dihubungkan dengan  materi
matematika yaitu materi  bilangan.

Dengan adanya konsep produk seperti ini,

tentu hal ini akan menajdi pembeda
dengan penelitian sebelumnya, dimana
penelitian sebelumnya hanya membuat
produk yang tidak bernuansa untuk
mendukung stimulus indra penglihatan
siswa, sehingga akan menumbuhkan
produk tersebut hanya memberikan
peningkatan tanpa adanya motivasi yang
besar. Rum et al., (2019) memaparkan
bahwa rancangan media berbasis cerita
dongeng salah satu alternatif yang tepat
untuk mengasah serta merangsang daya
indra penglihatan dan stimulus berpikir
pada siswa, sebab sebuah cerita dongeng
mengandung unsur ketertarikan dan
kenyamanan dalam membaca. Selain itu,
cerita dongeng ini juga didukung oleh
visualisasi berupa gambar dan juga
proses berpikir menghitung, sehingga
eforia siswa dalam kelas bukan hanya
menjadi lebih termotivasi melainkan
siswa juga dapat memahami penyelesaian
persoalan dalam kehidupan secara Kritis
dan tepat.
Penelitian Imroatun, (2020) menjelaskan
bahwa ada beberapa manfaat mendongeng
bagi anak, diantaranya : 1) memicu
kekuatan berpikir, semua cerita yang baik,
memiliki alur yang baik. Alur cerita anak-
anak sebaiknya sederhana, karena karakter
atau alur cerita yang terlalu rumit, akan
membuat anak bingung; 2) merangsang
kemampuan visual anak; 3) meningkatkan
kata-kata ataupun pembendaharaan kosa
kata anak melalui cerita dan dongeng;
serta 4) memupuk pengertian terhadap
orang ain, sebab tokoh-tokoh di dalam
buku cerita akan terasa hidup, apabila
dibubuhi kemampuan membaca Yyang
mengagumkan.

Penelitian Pakpahan et al., (2020)
menjelaskan bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk buku
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dongeng Dberbasis sainsmatika yang
dikembangkan terkategori “sangat baik”
dan dinyatakan layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Produk juga
dinyatakan efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep setelah
dilakukan uji pelaksanaan lapangan
dengan membandingkan gain skor tes
pemahaman konsep sains dan matematika
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil analisis data menunjukkan
gain skor tes pemahaman konsep siswa di
kelas eksperimen | sebesar 0,75; kelas
eksperimen 1l sebesar 0,72; dan kelas
kontrol sebesar 0,52. Gain skor kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Kesimpulannya,
buku dongeng berbasis sainsmatika layak
dan  efektif untuk  meningkatkan
pemahaman konsep sains dan matematika
di kelas 1V SD.

Mailida & Nasution, (2024)
menjelaskan bahwa buku narasi berbasis
cerita rakyat Kutacane terbukti menjadi
alat pengajaran yang sangat baik, dengan
persentase  klasikal  sebesar  88%

Define

Dessiminate

menunjukkan memenuhi standar
ketuntasan klasikal.

Oleh karena itu peneliti sangat
tertarik dalam melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengembangan buku
berbasis cerita dongeng pada materi
bilangan untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas 3 MIS

Suhairiyah”.

METODOLOGI

Metode yang digunakan oleh
peneliti yaitu metode penelitian dan
pengembangan atau R&D. Penelitian dan
pengembangan atau R&D merupakan
sebuah metode ilmiah yang sering
digunakan dalam proses disiplin ilmu
guna memproduksi hasil ciptaan sesuai
bidang tertentu sekaligus menguji
keefektifaan dan validitas produk yang
telah dihasilkan (Ahyar et al., 2020).
Prosedur rancangan yang dilakukan
peneliti menerapkan model 4-D (four-D)
Thiagarajan, yang terdiri atas 4 langkah,
yaitu:

Design

Develop

Gambar 1. Model 4-D (four-D)

Namun peneliti mengubah model
4-D menjadi 3-D, agar menghemat waktu
dan biaya dalam proses penelitian. Oleh
karena itu peneliti hanya melakukan
sampai langkah pengembangan (develop)
saja(Dian Kurniawan dan Sinta Verawati,
2017). Untuk tahap pendefenisian (define)
peneliti melaksanakan analisis siswa dan
analisis media pembelajaran, sementara
pada tahap perencanaan (design) peneliti

merancang dan memproses buku berbasis
cerita dongeng hingga selesai dan untuk
tahap pengembangan (develop) peneliti
melakukan uji validasi oleh ahli media dan
ahli materi serta tahap uji coba kepada
peserta didik. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 08 Agustus — 08 September
di MIS Suhairiyah. Subjek uji coba untuk
penelitian ini yaitu siswa kelas 3 MIS
Suhairiyah.
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Pengumpulan data dilakukan
melalui selebaran kusioner dan soal
berupa pretest dan post-test. Setelah data
terkumpul peneliti melakukan analisis
data dengan 2 cara yaitu analisis data
kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Data validasi dan kepraktisan didapatkan
melalui penyebaran kusioner
menggunakan skala likert. Selanjutnya
hasil data validitas dan kepraktisan
dianalisis dengan menggunakan rumus V
Aiken, yaitu:(Wandini et al., 2020)

DL
n(c—1)

Data keefektifan diperoleh melalui

pretest dan post-test. Setelah itu hasil data

keefektifan dianalisis dengan rumus uji t-
paired, yaitu:

Xl _X2
Lhitung = >
\/NZD — (X D)?
N-1

Selanjutnya, untuk  melihat
peningkatan secara signifikan dilakukan
juga uji  Normalitas Gain untuk
menghitung selisih hasil belajar sebelum
dan setelah menggunakan buku berbasis
cerita dongeng.

Untuk hasil perhitungan V aiken
untuk data kevalidan dan kepraktisan akan
digolongkan ke dalam kriteria tingkat
kelayakan dan kepraktisan sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Buku Matematika Berbasis Cerita Dongeng

Interval Kriteria Kriteria
0,76-1 Sangat Layak
0,51-0,75 Layak
0,26-0,5 Kurang Layak
<0,25 Tidak Layak

(Sinaga & Rakhmawati, 2022)

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Buku Matematika Berbasis Cerita Dongeng

Interval Kriteria

Kriteria

0,76-1
0,51-0,75
0,26-0,5
<0,25

Sangat Praktis
Praktis

Kurang Praktis
Tidak Praktis

(Rahmalia & Suryana, 2021)

Sedangkan untuk hasil
perhitungan N-Gain terhadap pre-test dan
post-test kemampuan berhitung akan

digolongkan ke dalam kriteria sebagai
berikut:

Tabel 3. Kriteria N-Gain

Nilai Gain Standar Keterangan
=>70% Sangat Efektif
70% = g = 40% Kurang Efektif

< 40% Tidak Efektif

(Rahmalia & Suryana, 2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam merancang pembuatan buku

matematika berbasis cerita dongeng, disini
peneliti  melakukan beberapa langkah
sesuai dengan model metode yang sudah
ditentukan sebelumnya.
Define (Pendefenisian)

Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan peneliti, telah ditemukan
pokok masalah yang terjadi di MIS
Suhairiyah yaitu: Guru hanya berfokus
pada penggunaan buku paket saja dalam
mengajar di kelas. Guru yang hanya
berpacu pada buku tersebut, memberikan
proses pembelajaran kurang maksimal.
Dengan tidak adanya variasi
pembelajaran di kelas akan menyebabkan
minimnya interaksi antara guru dengan
siswa. Akibatnya siswa tidak akan
menunjukkan sikap antusiasme yang
besar dalam belajar, siswa kesulitan
dalam menyelesaikan soal matematika
serta siswa tidak mampu berpikir logis,

“Nah sekoreng oku harus menghitung dulu ode
berapa buays yang datang. ayo Kalion pars busye.
peda baris berjojor hingga ke Tepi sungai &
sebelah sem, “ranti oky akan menghiterg setu-
persan”
Tanpo berpikic penjorg. b-nbm
T4 segera mengemba posisi, berbaris
berjajor dari tepi surgal satu ke Tepé
sungai lairnye sehiggo membertuk
seperti jembat on

*

mengerjakan soal matematika dengan

evoria yang baik.

Design (Perancangan)

Dalam hal ini peneliti
menampilkan adanya unsur ketertarikan
terhadap buku yaitu:

1. Buku dirancang dengan adanya cerita
dongeng kancil dan buaya. Rancangan
ini dilakukan agar siswa lebih tertarik
dalam belajar matematika, siswa tentu
menyadari mengenai konsep
matematika  yang sulit  dan
menakutkan adalah kesalahan yang
besar. Dengan didukung penguasaan
indra penglihatan pada rancangan
buku tersebut siswa lebih merasa
nyaman dan tenang saat belajar
matematika, sikap evoria dalam diri
siswa membangun nilai penasaran dan
keproduktivisan siswa dalam belajar.
Siswa menunjukkan antusiasme yang
besar karena cerita dongeng yang
dirancang peneliti dapat dihubungkan
dengan pembelajaran matematika. Hal
tersebut akan mengesankan siswa dan
mendorong sinergi belajar yang baik
dalam diri siswa.

Gambar 2. Cerita Dongeng Kancil dan Buaya

cerita dongeng kancil dan buaya yang
memiliki keterkaitan dengan materi
pola bilangan yang merupakan ulasan
utama di dalam buku tersebut. Peneliti

kreatif dan inovatif dalam

mengembangkan  jawabannya  saat
buaya- 3
makanya harus kelor semua.”

Mendengar bahwa mereka aken dibogikan doging segar,

ity segera memanggil teman-temanmya urtuk b

EE

dﬂln .

N &

2. Konsep materi  pola  bilangan

dirancang melalui cerita dongeng
kancil dan buaya. Dalam hal ini
peneliti menunjukkan bagian-bagian
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bukan hanya menjelaskan serta
memaparkan materi pola bilangan itu
seperti apa akan tetapi di dalam buku
ini peneliti secara jelas menampilkan
peristiwa kancil dan buaya yang
mengaplikasikan materi pola bilangan
dalam kehidupan sehari-hari terutama
untuk menyelesaikan persoalan yang
ada. Dengan demikian, siswa tidak
akan terlalu monoton dan kaku dalam
mengembangkan cara berpikirnya,

Peda garis bilngan di atasterlihat:

- Lambang buoya ditulis berurvtan sesuai jumlch
buaya di dolom cerita di atas. Urutannya dari yang
kecil menuju bilargan yang besar. Letokrya dori kiri
ke kanan. Urutannya yaitu saat kancil menghiturg

buaya dari 1.2.34... don seterusnyo.

- Jorek anter buaya seiclu same. Missinya jorok dori
buaya 1 ke buaya 2 sama dengan 1, ke buaya 3 same:

dengon 1 dan seterusnya.

C. Mencksir Bilangen yang Letoknya Teloh
et R o

sebab disini siswa dibantu dengan
sebuah perangkat yang menstimulus
daya penglihatan siswa melalu
rangkaian cerita serta satu bentuk
pengaplikasian materi pola bilangan
dalam menyelesaikan suatu persoalan.
Sehingga pusat saraf siswa dalam
melaksanakan pembelajaran
matematika akan lebih tanggap,
respon dan lebih tersingkronsinasi

Selanjutnyo, kita simek kembali cerita dongeng di

atos. Poda cerifa tersebut, dopat di linat bohwa saat
kencil melompat punggung bueya pertama, ia pasti

npot
buaye ketiga dan seterusnya. Tentu kita aken dopat

ada.Perhatikan gombar di bawah .

]

FERXEXK]

Lihat gomber di atas, saat kencil beroda pode busya

pertama, moka kit dapat menliskan bilangon loin secara
berurut ke kanon yarg bilargannnya lebih besar dori 1
Yeitu, 2.3.45 dan 6.

Gambar 3. Konsep Pola Bilangan Melalui Cerita Kancil dan Buaya

. Penjelasan materi dilengkapi gambar
animasi yang bernuansa warna.
Menurut (Afifah et al., 2021),
menjelaskan bahwa bahan ajar yang
baik adalah sebuah bahan yang tidak
mengandung unsur monoton, artinya
bahan ajar harus menjelaskan materi
dengan memberikan kenyamanan

Bilangan merupakan suaty konsep matematika yang
digunaken dalom pencacchan don pengukuran, Siméol atay

lambang yang digur
disebut sebay

pada indra penglihatan,
menumbuhkan daya tarik terhadap
pembaca serta tidak memberikan
kebosanan saat membaca, maka dari
itu bahan ajar harus didukung dengan
adanya animasi-animasi bergambar,
yang dipenuhi dengan berbagai variasi
warna.

Pada cerita dongeng kancil dan buaye, dapat dilihat
bahwa seekor kancil ingin menyeberangi sunges agar dapat
a

menghitung buaya satu per saty dengan melompati
punggung mereka.

Dalom hel ini dapat kite amati bohwa seat kencil
menghitung jumiah buzya di otes punggung-punggung
buzya, maka ferdopat konsep bilangen dalam cerita
tersebut yaitu di sact kencil menghitung jumlah buaye di
dolom sungai secara berurut. Lalu begaimena cara
menderctkan jmlch bucya it pada bilangan garis?
Perhatikan penjelesan di ewah ini

Garis bilangen merupakan garis untuk meletakkan
bilangen Pade garis bilangen kita dapat mengetahui urutan
letak bilangan, Likat garis bilangan & bawch ini

Tes 67 &

Gambar 4. Materi dengan Variasi Animasi
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Selanjutnya peneliti melakukan
visualisasi desain, tujuannya agar buku
lebih tampak menarik. Visualisasi desain
yang dilakukan peneliti ada 3 bagian
yaitu:

1) Pewarnaan. Dalam hal ini peneliti
melihat beberapa bagian buku dalam

3
\

pemberian pewarnaan. a) Bagian
cover. Pemilihan warna yang
digunakan  untuk  cover  vyaitu
perpaduan warna biru dengan hijau.
Alasannya agar buku lebih tampak
ceria serta segar di mata.

Gambar 5. Cover Buku Matematika berbasis cerita dongeng

2) Penentuan Dalam penentuan jenis
huruf, peneliti menggunakan 3 jenis
hruf yaitu, Comic Sans Ms, Century
dan Cambria Math.

Setelah itu, peneliti melakukan
proses pembuatan buku matematika
berbasis cerita dongeng melalui aplikasi-
aplikasi pendukung. Dalam mendesain
cover buku peneliti menggunakan apikasi
Photoshop, untuk penulisan materi dan
contoh soal peneliti  menggunakan
aplikasi Microsoft Word, dalam membuat
KD dan KI peneliti menggunakan
aplikasi Mindomo, kemudian gambar
animasi pada cover dan isi buku peneliti
membuatnya dengan aplikasi MediBang
Paint serta cerita dongeng kancil dan
buaya, peneliti mendesainnya dalam
bentuk  gambar  melalui  aplikasi
MediBang Paint. Peneliti menggunakan
ukuran standard buku ini yaitu A5 (14,8
cm x 21 cm), agar buku dapat digunakan
secara mandiri dan mudah dibawa
kemana-mana.

Develop (Pengembangan)

Melalui hasil perhitungan pada
data validasi ahi materi yang dilakukan
peneliti, terlihat nilai ), s yang didapatkan
sebesar 39 sehingga hasil nilai V Aiken
yang diperoleh  yaitu 0,75. Ini
mengindikasikan bahwa materi pola
bilangan yang dipaparkan di dalam buku
matematika berbasis cerita dongeng
matematika kelas 3 MIS Suhairiyah.
digolongkan layak diajarkan kepada
siswa di dalam kelas dengan kategori
interval 0,51-0,75.

Berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan peneliti tampak bahwa
nilai ) s yang didapatkan sebesar 34 dan
hasil nilai V Aiken yang diperoleh yaitu
sebesar 0,94. Ini menggambarkan bahwa
buku matematika berbasis cerita dongeng
yang didesain peneliti dikategorikan
sangat layak digunakan di dalam kelas
dengan nilai interval yaitu 0,76-1.

Kemudian peneliti memberikan
angket untuk mendapatkan respon siswa
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dan guru terhadap buku. Berikut tabel
data hasil respon siswa dan guru terhadap
produk.

Tabel 6. Data Hasil Respon Siswa dan Guru

Skor
No Aspek Respon Respon
Siswa n(c-1) Guru n(c-1)
1 Kemudahan 558 430 512 23 18 20
2 Motivasi 714 586 640 24 19 20
3 Kemenarikan 718 590 640
4 Kebermanfaatan 706 578 640

n=32 Y =2184

2.=3072 n=10 ) =37 } =40

Vsiswa 0,71

Vguru 0,925

Tabel di atas menjelaskan bahwa
hasil analisis perhitungan yang dilakukan
peneliti terlihat nilai V Aiken pada data
respon siswa yaitu sebesar 0,71. Hasil ini
menunjukkan bahwa data respon siswa
masuk  kriteria  interval  0,51-0,75
sehingga buku matematika berbasis cerita
dongeng sangat memberikan
kenyamanan kepada siswa saat proses
pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena
itu buku matematika yang telah dibuat
olenh peneliti  digolongkan praktis
digunakan oleh siswa. Sedangkan nilai V
Aiken pada data respon guru terhadap
buku adalah sebesar 0,925. data respon
guru masuk kriteria interval 0,76-1,
sehingga buku matematika berbasis cerita

dongeng kelas 3 MIS Suhairiyah sangat
memberikan kenyamanan kepada siswa
dan guru saat proses pembelajaran di
dalam kelas. Oleh karena itu buku
matematika yang telah dibuat oleh
peneliti digolongkan sangat praktis
digunakan oleh guru saat pembelajaran
berlangsung.

Selanjutnya melalui uji coba
produk yang dilakukan oleh peneliti
dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa,
maka dilakukan perhitungan uji t-paired
terhadap nilai pretest dan posttest untuk
melihat tingkat signifikansi peningkatan
kemampuan berhitung siswa. Berikut
hasil analisis perhitungan uji t-paired
melalui tabel di bawah ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Uji t-Paired

Selisih
Rata- rata- Standar thitung t tabel
rata Deviasi
rata(D)
Pretest 62,343
13,281 12,155 6,1807 2,039

Posttest 72,625

Berdasarkan tabel di atas dapat
dilihat bahwa hasil uji t-paired untuk data

pretest dan posttest diperoleh nilai
thitung = 6,1807 dan nilai tiabel =
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2,039. Karena thitung = trabel Yakni

6,1807 = 2,039 maka terdapat
peningkatan kemampuan berhitung siswa
kelas 3 MIS Suhairiyah secara signifikan.
Kemudian peneliti akan melakukan
analisis N-Gain yang bertujuan untuk
mengetahui keefektifan suatu metode

pembelajaran. Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan peneliti menggunakan
SPSS versi 25, bahwa diperoleh hasil uji
N-Gain yang menggambarkan tentang
buku matematika berbasis cerita dongeng
yang diberikan kepada siswa kelas 3 MIS
Suhairiyah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum | Mean

NGAIN | 32 -2.00

Deviation
.826 .61374

Berdasarkan perhitungan SPSS di
atas menunjukkan bahwa hasil rata-rata
belajar siswa kelas 3 yang diperoleh
sebesar 0,826, sehingga hasil persentase
yang didapatkan yaitu 82,6%. Ini
mengindikasikan bahwa buku
matematika berbasis cerita dongeng yang
diimplementasikan pada siswa kelas 3
MIS Suhairiyah dikategorikan sangat
efektif saat digunakan di dalam kelas
dengan interval > 70%. Maka dapat
digambarkan, strategi ini memberikan
eforia yang baik bagi siswa.

Pembahasan

Langkah pertama yaitu tahap define
(pendefenisian). Pada tahap ini peneliti
melakukan observasi untuk mendapatkan
beberapa masalah utama yang terjadi di
sekolah sehingga peneliti mendapatkan
ide untuk merancang buku matematika
berbasis cerita dongeng. Langkah kedua
yaitu tahap design (perancangan). Disini
peneliti  langsung melakukan tahap
perancangan untuk pembuatan buku
secara baik, oleh karena itu peneliti akan
memulainya dengan  mengumpulkan
beberapa sumber yang relevan baik dari
buku maupun jurnal, kemudian membuat
rancangan isi buku, melakukan visualisasi

desain dan melakukan proses pembuatan
buku matematika berbasis cerita dongeng.
Langkah Kketiga yaitu tahap develop
(pengembangan). Tahapan ini adalah
langkah akhir dalam proses penelitian.
Peneliti akan melakukan validasi terhadap
buku ini dan mengimplementasikan
langsung ke lapangan, sehingga nantinya
akan mendapatkan data-data yang
diperlukan peneliti untuk dianalisis secara
perhitungan statistik.

Define (Pendefenisian)

Melalui penelitian yang dilakukan
(Kurikulum et al., 2021), memaparkan
bahwa antusiasme serta sikap evoria
merupakan sebuah sikap belajar yang
harus dimiliki oleh siswa, sebab dengan
adanya sikap ini akan memberikan
kepercayaan diri yang tinggi pada siswa
dalam belajar matematika. Siyogiyanya,
guru memiliki peran yang sangat besar
dalam mengembangkan serta
meningkatkan sikap tersebut. Guru harus
cerdas, bijak dan kreatif serta memiliki
rancangan pembelajaran yang lebih
bervariasi. Oleh karena itu, penggunaan
perangkat media belajar matematika lebih
dari satu adalah langkah yang tepat dalam
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mengembangkan serta meningkatkan
kemampuan tersebut.

Dengan demikian penggunaan
satu media pembelajaran menunjukkan
kurangnya keefektifan guru dalam
menciptakan belajar yang bervariasi.
Keragaman bahan ajar akan memberikan
tambahan  wawasan  ilmu terkait
matematika. Dengan begitu siswa akan
terbiasa untuk melatih kemampuan
berpikir logikanya dalam menyelesaikan
berbagai persoalan matematika. Oleh
karena itu dengan adanya buku
matematika berbasis cerita dongeng,
sangat diharapkan dapat melatih serta
meningkatkan kecerdasan logika pada
siswa kelas Kelas 3 MIS Suhairiyah.
Design (Perancangan)

Tahap perancangan merupakan
sebuah  tahapan  dimana  peneliti
melakukan proses perencanaan,
perancangan hingga pembuatan terhadap
buku matematika teka-teki matematika.
Awal mulanya peneliti melakukan
perencanaan dalam membuat desain
cover, materi hingga pembuatan soal,
dengan mengumpulkan semua sumber
informasi yang relevan baik dari buku,
jurnal maupun media internet.

Setelah dilakukannya
pengumpulan sumber tersebut peneliti
merancang buku dengan semenarik
mungkin agar pembaca nantinya merasa
nyaman ketika menggunakannya.

Selanjutnya peneliti melakukan
visualisasi desain, tujuannya agar buku
lebih tampak menarik. Menurut (Baagi &
Aryanto, 2022), mengatakan pelaksanaan
visualisasi desain yaitu rancangan dalam
proses pewarnaan serta layouting
terhadap produk dengan menampilkan
figur grafis yang unik, menarik, serta
mudah direkam oleh otak dan sensorik

mata sehingga dapat memberikan minat,

kenyamanan, dan kesan pertama dalam

penggunaan produk.

1. Pewarnaan. Dalam penelitian
(Iskandar, 2020) memaparkan bahwa
perpaduan warna biru dengan hijau
merupakan pemilihan yang tepat
dalam pemberian warna terhadap
suatu produk. Sebab warna biru yang
melambangkan keceriaan sedangkan
warna hijau yang melambangkan
ketenangan sehingga perpaduan ini
akan memberikan kesan warna yang
segar, nyaman serta sejuk pada indra
penglihatan sang pengguna.

2. Penentuan Jenis Huruf. Sebuah produk
yang berkualitas apabila perancang
mampu mengorganisir serta
mendesain buku dengan tulisan teks
yang lebih terstruktur, rapi dan mudah
untuk membacanya (Saputra et al.,
2018).

Develop (Pengembangan)

Tahap develop adalah tahapan
akhir yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan beberapa data yang valid
dan jelas untuk mencapai tujuan. Maka
dari itu buku matematika berbasis cerita
dongeng yang sudah mencapai proses
pembuatan akan dilaksanakan validasi
agar layak digunakan di lapangan,
sehingga buku dapat dinilai kepraktisan
dan keefektifannya terhadap
pembelajaran matematika.

Validasi buku dinilai oleh dua ahli
yaitu ahli materi dan ahli media.
Pelaksanaan validasi oleh ahli materi
sebanyak satu kali, dengan adanya
beberapa perbaikan terhadap buku yaitu
tiap defenisi pada materi sebaiknya
dibuat kotak agar lebih menarik,
diberikan penjelasan pada tiap gambar
animasi, cerita kancil dan buaya lebih
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dipersingkat lagi dan pembahasan pada
contoh soal dipaparkan secara jelas dan
tidak singkat.

(Lena et al., 2020) mengatakan
bahwa materi yang baik dan berkualitas
serta layak diajarkan apabila peneliti
menyajikan isi materi sesuai dan relevan
terhadap  kompetensi  serta tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai,
peneliti merancang isi materi dengan
menarik ~ serta  sistematis  yang
mencerminkan peningkatan kemampuan
belajar dalam diri siswa dan peneliti
menyajikan isi materi yang membantu
siswa untuk memahami pembelajaran di
dalam kelas.

Melalui penelitian (Saccharosa,
2016) memaparkan tampilan media pada
produk merupakan hal yang penting,
sebab media memberikan makna dan
kesan yang terekam oleh saraf sensorik
serta dapat mempengaruhi psikologis
siswa dalam menggunakan produk
tersebut. Oleh Kkarena itu penilaian
terhadap tampilan media sangat perlu
dilakukan agar produk dapat
diujicobakan secara layak di lapangan.

Kemudian peneliti memberikan
angket untuk mendapatkan respon siswa
dan guru terhadap buku. Berikut tabel
data hasil respon siswa dan guru terhadap
produk.

Sejalan penelitian yang dilakukan
(Ardianti et al., 2019), bahwa kepraktisan
suatu produk mengilustrasikan Kkriteria
kualitas yang baik pada produk. Untuk
mengetahui  seberapa baik kualitas
produk untuk digunakan sebagai sumber
relevan belajar bagi siswa, maka produk
tersebut harus duji  kepraktisannya.
Sebuah  kepraktisan  produk dapat
diperoleh melalui respon yang diberikan
siswa maupun guru terhadap produk. Jika

respon tersebut positif maka produk
sangat praktis ketika digunakan dalam
pembelajaran.

Melalui hasil uji t-paired untuk
data pretest dan posttest diperoleh nilai
thitung = 6,1807 dan nilai  teape =

2,039. Karena thitung = trabel Yakni

6,1807 = 2,039 maka terdapat
peningkatan kemampuan berhitung siswa
kelas 3 MIS Suhairiyah secara signifikan.

Melalui hasil N-Gain diperoleh
nilai peningkatan sebesar 0,826, sehingga
hasil persentase yang didapatkan yaitu
82,6%.

Penelitian yang dilakukan (Tebe
et al., 2019), menjelaskan bahwa buku
matematika berbasis cerita dongeng
mampu memberikan peningkatan
terhadap sikap eforia dan keseriusan
siswa dalam belajar. Peningkatan tersebut
menunjukkan keefektifan buku saat
digunakan di dalam kelas. Siswa yang
secara intelektual mampu mengerjakan
soal matematika yang dirancang secara
baik, dapat menumbuhkan stimulus yang
baik pada diri siswa sehingga siswa selalu
ceria, gembira dan merasa nyaman dalam
belajar matematika di kelas, siyogiyanya
dengan adanya aktivitas pembelajaran
yang seperti ini akan memberikan serta
menumbuhkan semangat belajar pada
siswa.

KETERBATASAN

1. Penelitian ini hanya menggunakan
produk buku dongeng dengan
materi yang singkat. Sehingga siswa
tidak dapat secara menyeluruh
meningkatkan kemampuan
berhitung dalam pembelajaran.

2. Pengumpulan data dalam penelitian
ini hanya didasarkan hasil isian
angket sehingga dimungkinkan
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adanya unsur kurang obyektif dalam
proses pengisian seperti adanya
saling bersamaan dalam pengisian
angket.

IMPLIKASI

Penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan referensi yang sangat
valid dalam penelitian pengembangan,
produk yang sudah diuji beberapa
validasi juga dapat diprioritaskan
sebagai bahan ajar yang sangat layak
dalam pembelajaran di kelas. Dengan
demikian, perlu dilakukan
pengembangan secara lanjut, terutama
dalam tahap dessiminate (penyebaran)
sehingga produk yang sudah dibuat
secara utuh akan lebih dihargai dalam
proses pembelajaran.

SIMPULAN

Selanjutnya melalui hasil
perhitungan V Aiken pada data respon
siswa diperoleh sebesar 0,71 dengan
interval 0,51-0,75 sehingga digolongkan
praktis digunakan saat pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Sedangkan hasil perhitungan V Aiken
pada data respon guru sebesar 0,925
dengan interval 0,76-1  sehingga
digolongkan sangat praktis. Dengan
demikian buku yang diberikan oleh
peneliti mendapatkan respon yang sangat
positif oleh siswa ataupun guru.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
t-Paired terhadap hasil pretest dan posttest
didapatkan nilai tpjung = 6,1807 dan

nilai teaper = 2,039, Karena thipyng =

twaper Yakni  6,1807 > 2,039 maka
terdapat peningkatan kemampuan
berhitung siswa kelas 3 secara signifikan.
Kemudian peneliti melakukan analisis N-
Gain yang bertujuan untuk mengetahui
keefektifan suatu metode pembelajaran.
Berdasarkan perhitungan N-Gain melalui
SPSS versi 25 diperoleh hasil rata-rata
belajar siswa kelas 3 sebesar 0,826 dengan
persentase 82,6%. Ini mengindikasikan
bahwa buku matematika berbasis cerita
dongeng yang diimplementasikan pada
siswa kelas 3 MIS Suhairiyah
dikategorikan  sangat efektif saat
digunakan di dalam kelas dengan interval
> 70%.
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